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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh tingginya penggunaan internet di kalangan remaja
namun belum dibarengi dengan literasi digital yang memadai. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan
kecakapan digital siswa SMP Putra Pertiwi Pondok Cabe agar mampu menggunakan internet secara bijak,
aman, dan produktif. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, diskusi interaktif, dan praktik langsung. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 80,68
meningkat menjadi 89,32 pada post-test, dengan skor N-Gain 0,45 (kategori sedang). Kesimpulannya,
kegiatan ini efektif meningkatkan literasi digital siswa, sehingga disarankan integrasi berkelanjutan dalam
pembelajaran sekolah.

Kata kunci: Literasi Digital, Internet, Siswa SMP, Edukasi

Abstract

This community service activity was motivated by the high internet usage among adolescents, which
has not yet been accompanied by adequate digital literacy. The activity aimed to improve the digital
competence of students at SMP Putra Pertiwi Pondok Cabe so they can use the internet wisely, safely, and
productively. The implementation methods included socialization, interactive discussions, and hands-on
practice. The results showed an increase in student understanding, with an average pre-test score of 80.68
increasing to 89.32 in the post-test, with an N-Gain score of 0.45 (medium category). In conclusion, this activity
was effective in improving students’ digital literacy, and it is recommended that it be integrated continuously
into school learning.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan [1], [2]. Internet menjadi salah
satu sarana utama bagi peserta didik untuk memperoleh informasi, berkomunikasi, serta
mendukung proses pembelajaran [3], [4]. Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), tingkat penetrasi internet pada kelompok usia sekolah terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun [5], [6]. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
sekolah menengah pertama (SMP) merupakan kelompok yang sangat dekat dengan penggunaan
teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, tingginya intensitas penggunaan internet tidak selalu diikuti dengan
kemampuan literasi digital yang memadai. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
mengakses informasi, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, memanfaatkan, dan
menyebarkan informasi secara bertanggung jawab [7]. Rendahnya literasi digital dapat
menyebabkan berbagai permasalahan seperti penyebaran informasi palsu (hoaks), cyberbullying,
pelanggaran privasi, serta penggunaan media digital yang kurang produktif [8], [9].

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak SMP Putra Pertiwi Pondok
Cabe pada bulan Februari 2025, diketahui bahwa sebagian besar siswa telah memiliki akses
terhadap telepon pintar dan internet. Namun, penggunaan internet masih didominasi untuk
aktivitas hiburan seperti media sosial, permainan daring, dan konsumsi konten video [10], [11].
Guru juga menyampaikan bahwa masih ditemukan siswa yang belum mampu melakukan
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verifikasi informasi yang diperoleh dari internet serta belum memahami pentingnya menjaga
keamanan data pribadi ketika menggunakan media digital [12], [13].

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan literasi digital siswa agar mampu memanfaatkan teknologi secara bijak, aman, dan
produktif. Penguatan literasi digital menjadi semakin penting pada era transformasi digital dan
perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang menuntut peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi [14], [15].

Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan Edukasi
Literasi Digital: Penguatan Potensi dan Kapasitas Siswa SMP Putra Pertiwi Pondok Cabe. Kegiatan
ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan internet yang aman, etika
bermedia digital, identifikasi informasi hoaks, perlindungan data pribadi, serta pemanfaatan
teknologi digital secara produktif.

2. METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2025 di
SMP Putra Pertiwi Pondok Cabe dengan melibatkan 60 siswa sebagai peserta. Kegiatan
berlangsung selama satu hari dalam empat sesi utama yang difasilitasi oleh dosen Program Studi
Teknik Informatika Universitas Pamulang dibantu mahasiswa sebagai pendamping kegiatan.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan aplikatif yang terdiri
atas empat tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan mitra,
penyusunan materi pelatihan, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test,
post-test, dan kuesioner kepuasan peserta.

2. Tahap Pelaksanaan
Materi yang diberikan meliputi
a. Konsep dasar literasi digital

b. Penggunaan internet yang aman dan bertanggung jawab

c. Indentifikasi hoaks dan disinformasi

d. Perlindungan data pribadi di internet

e. Pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran

Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi, diskusi interaktif, studi kasus, dan
demonstrasi penggunaan internet yang aman.
3. Tahap Praktik
Peserta melakukan praktik langsung berupa:
a. Identifikasi berita hoaks dan fakta.
b. Analisis keamanan akun media sosial.
c. Simulasi pengaturan privasi akun digital.
d. Pencarian sumber informasi akademik yang valid.
4. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri atas
10 soal pilihan ganda yang mengukur aspek:
Pemahaman literasi digital
Keamanan digital
Kemampuan menganalisis hoaks
Etika penggunaan internet
Pemanfaatan internet untuk pembelajaran

> a0 o

Efektivitas kegiatan dianalisis menggunakan skor N-Gain dengan kategori:
a. Tinggi(g>0,70)
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b. Sedang (0,30 <g<0,70)

c. Rendah (g<0,30)
Selain itu, peserta mengisi kuesioner kepuasan menggunakan skala Likert 1-5 untuk
menilai kualitas materi, penyampaian narasumber, manfaat kegiatan, dan
kebermanfaatan praktik yang diberikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti
kegiatan edukasi literasi digital. Nilai rata-rata pre-test sebesar 80,68 meningkat menjadi 89,32
pada post-test. Selisih peningkatan sebesar 8,64 poin menunjukkan bahwa peserta memperoleh
tambahan pemahaman setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Perhitungan N-Gain menghasilkan skor sebesar 0,45 yang termasuk dalam kategori
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan memberikan peningkatan awal terhadap
pemahaman siswa mengenai literasi digital. Namun demikian, hasil tersebut belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan efektivitas jangka panjang karena evaluasi hanya dilakukan
sesaat setelah kegiatan berlangsung.

Peningkatan pemahaman paling terlihat pada aspek identifikasi informasi hoaks,
perlindungan data pribadi, dan etika penggunaan media sosial. Pada sesi diskusi dan praktik,
sebagian besar siswa mampu membedakan informasi yang berasal dari sumber terpercaya
dengan informasi yang tidak memiliki sumber yang jelas. Selain itu, siswa menunjukkan
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya penggunaan kata sandi yang kuat serta pengaturan
privasi akun media sosial. Selama pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi terutama pada sesi studi kasus dan praktik langsung. Pendekatan pembelajaran yang
melibatkan simulasi dan diskusi kelompok mendorong partisipasi aktif peserta sehingga materi
lebih mudah dipahami dibandingkan penyampaian secara ceramabh.

Meskipun demikian, beberapa kendala juga ditemukan selama kegiatan. Tingkat
pemahaman awal peserta yang berbeda menyebabkan sebagian siswa membutuhkan
pendampingan lebih intensif saat praktik. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan membuat
beberapa materi lanjutan belum dapat dibahas secara mendalam. Berdasarkan hasil kuesioner
kepuasan, sebagian besar peserta memberikan penilaian positif terhadap kegiatan yang
dilaksanakan. Peserta menyatakan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan
mereka dan membantu meningkatkan kesadaran mengenai penggunaan internet yang aman dan
bertanggung jawab. Guru pendamping juga menyampaikan bahwa materi literasi digital sangat
penting untuk mendukung pembentukan karakter digital siswa.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

No Keterangan Pre-Test Post-Test
1 Jumlah Peserta 60 60
2 Nilai Rata-rata 80,68 89,32
3 Nilai Tertinggi 100 100
4 Nilai Terendah 40 70

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan kontribusi positif terhadap
peningkatan pemahaman literasi digital siswa SMP Putra Pertiwi Pondok Cabe. Hasil yang
diperoleh menjadi dasar awal bagi sekolah untuk mengembangkan program literasi digital secara
berkelanjutan melalui kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler.Hasil analisis pre-test dan
post-test disajikan dalam tabel 1 untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
perubahan tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan.

Hasil analisis menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 8,64 poin. Perhitungan N-Gain
sebesar 0,45 mengindikasikan metode pembelajaran yang digunakan cukup efektif. Penggunaan
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pendekatan praktik langsung terbukti efektif meningkatkan keterlibatan siswa dibandingkan metode
ceramah konvensional.

Peningkatan hasil post-test dibandingkan pre-test menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pemahaman siswa. Nilai rata-rata yang meningkat dari 80,68 menjadi 89,32
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep dasar literasi digital, tetapi juga
mengalami penguatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan.

Post — Pre

100 — Pre
89,32 -80,68 864 0.45
100-80,68 1932
Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,45 berada dalam kategori sedang, yang
mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Peningkatan ini tidak terlalu tinggi karena pada kondisi awal
siswa sudah memiliki tingkat pemahaman yang relatif baik, sehingga ruang peningkatan menjadi
lebih terbatas.

Perhitungan N — Gain dengan Rumus N — Gain =

Implementasi N — Gain =

5. KESIMPULAN

Kegiatan Kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan awal pemahaman literasi digital
siswa SMP Putra Pertiwi Pondok Cabe yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 80,68
menjadi 89,32 dengan skor N-Gain sebesar 0,45 (kategori sedang). Hasil ini mengindikasikan
bahwa program edukasi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman siswa
mengenai penggunaan internet yang aman, bijak, dan produktif. Untuk memperoleh dampak yang
ebih berkelanjutan, diperlukan program literasi digital yang dilaksanakan secara berkala dan
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran di sekolah.
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